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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian Dan Penelitian 
Adapun Lokasi Pengambilan data pada penelitian ini adalah di Polres Langkat, Jl. Proklamasi No. 53, Kwala Bingai, Stabat, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara.
B. Jenis Penelitian
Dalam penelitian hukum, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum yuridis empiris. Penelitian hukum yuridis empiris merupakan metode penelitian yang mengkaji bagaimana hukum bekerja dalam praktik di masyarakat, khususnya terkait dengan penerapan ketentuan hukum terhadap suatu peristiwa hukum tertentu. Pendekatan ini tidak hanya menelaah norma-norma hukum yang berlaku, tetapi juga menelusuri fakta-fakta yang terjadi di lapangan, termasuk perilaku aparat penegak hukum, pihak-pihak yang terlibat, serta pelaksanaan hukum dalam kenyataan. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada kesesuaian antara ketentuan hukum positif dengan praktik penyidikan yang berlangsung dalam perkara yang diteliti.

C.   
Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara langsung dengan penyidik Kepolisian Resort Langkat yang melakukan pemeriksaan terhadap tersangka dalam perkara kecelakaan lalu lintas. Wawancara tersebut dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai proses penyelidikan dan penyidikan, pertimbangan hukum dalam menetapkan status tersangka sebagai pengemudi yang diduga lalai, serta analisis penyidik terhadap pemenuhan unsur-unsur tindak pidana sebagaimana diatur dalam Pasal 310 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk memahami bagaimana penyidik membangun konstruksi pertanggungjawaban pidana berdasarkan fakta yang tercantum dalam Berita Acara Pemeriksaan (BAP), termasuk analisis terhadap unsur kelalaian dan hubungan sebab-akibat antara perbuatan pengemudi dan akibat yang ditimbulkan. Dengan demikian, data primer tersebut menjadi dasar empiris dalam menganalisis konstruksi pertanggungjawaban pidana pengemudi pada tahap penyidikan di Polres Langkat.  Sedangkan data sekunder pada penelitian ini bersumber dari yang terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tertier. 
a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini mencakup peraturan perundang-undangan yang relevan dengan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Beberapa peraturan utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah: 
1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).

2. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP)
3. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
b. Bahan hukum sekunder yang digunakan diperoleh dari berbagai sumber ilmiah yang dapat mendukung analisis dalam penelitian ini, seperti: Buku-buku, Jurnal ilmiah, Doktrin hukum 
c. Bahan hukum tertier yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sumber-sumber yang memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai istilah-istilah hukum yang digunakan dalam peraturan-peraturan kepolisian, serta sumber yang mengonfirmasi pemahaman umum tentang prosedur kepolisian. Sumber-sumber tertier tersebut meliputi: Kamus Hukum, Ensiklopedia Hukum dan publikasi
D.
Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data. Teknik dalam menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya melalui: wawancara, pengamatan, ujian (tes), dokumentasi, dan lain-lain. Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan teknik tergantung dari masalah yang dihadapi atau yang diteliti.

E.  
Teknik  Analisis Data

 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian hukum ini menggunakan cara analisis kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang membahas mengenai cara-cara menganalisis terhadap data yang dikumpulkan dilakukan dengan cara-cara atau analisis atau penafsiran hukum yang dikenal, sebagai penafsiran otentik, penafsiran menurut tata bahasa (gramatikal), penafsian berdasarkan sejarah perundang-undangan, penafsiran sistematis, penafsiran sosiologi, penafsiran teleologis, ataupun penafsiran fungsional 
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